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BAB 9 

KESIMPULAN 

9.1.  Kesimpulan 

Kesimpulan dihasilkan dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis 

diantaranya: 

a. Teknologi CAD (Computer Aided Engineering) dengan software Solidworks 

2018 berhasil diterapkan dalam proses perancangan produk dan master 

cetakan piring keramik tableware dengan ornamen batik kawung sesuai dengan 

permintaan PT. Gyan Kreatif Indonesia. Hasil rancangan memiliki bentuk 

produk dan ornamen yang presisi dan akurat, serta mampu dimanufaktur oleh 

Tim Riset Kedaireka. 

b. Output yang dihasilkan dari penelitian ini berupa model 3D produk dan master 

cetakan piring keramik tableware berjenis coupe plate dengan ukuran 27 cm, 

22 cm, dan 18 cm dengan format cad (.sldprt, .x_t, .stl, dan .igs). 

c. Hasil implementasi rancangan memiliki kualitas produk dan ornamen yang 

presisi dan akurat, bila dibandingkan dengan hasil produk dengan teknik 

handmade. 

9.2.  Saran 

Berdasarkan dengan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan 

setelah proses desk assessment matching fund Kedaireka tahun 2022 disetujui 

untuk segera merealisasikan hasil rancangan penelitian ini. Tujuannya supaya 

akselerasi belajar mengajar berbasis bring concept to reality menjadi kenyataan. 

Kedepannya dibutuhkan penelitian yang lebih lanjut tentang hasil/proses 

manufaktur dan fabrikasi beserta tahapannya pada output rancangan penelitian 

ini. Tujuannya agar dapat dibandingkan hasil dari rancangan desain piring keramik 

pada penelitian ini dengan produk hasil proses fabrikasi. Hal tersebut dapat 

berguna sebagai acuan perbaikan dalam proses desain piring keramik berjenis 

coupe plate kedepannya. 

 



 

 

114 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Anggoro, P. W., Krisnayuda, M. B., Yuniarto, T., Bawono, B., Suharyanti, Y., 

Felasari, S., Setyohadi, D. B., Widyanarka, O. K. W., Bayuseno, A. P., 

2022, Virtual Design and Machining of Core and Cavity for Fabrication of 

Dining Plate Tableware with Kawung Batik Pattern, Cogent Engineering, 

9(1), pp. 1 – 15, https://doi.org/10.1080/23311916.2022.2084985. 

Anggoro, P. W., Wijaya, T. A. R., Yuniarto, T., Bayuseno, A. P., Jamari, J., 

Tauviqirrahman, M., Setyohadi, D. B., 2021, Reverse Engineering from 

3D Mesh to Ceramic Product in The Form of Miranda Kerr Tea for One 

Teapot in PT. Doulton Indonesia, Cogent Engineering, 8(1), pp. 1 – 20, 

https://doi.org/10.1080/23311916.2021.1981522. 

Anggoro, P. W., Tauviqirrahman, M., Jamari, J., Bayuseno, A. P., Bawono, B., 

Avelina, M. M., 2018, Computer-aided Reverse Engineering System in 

The Design and Production of Orthotic Insole Shoes for Patients with 

Diabetes, Cogent Engineering, 5(1), pp. 1 – 20, https://doi.org/10.1080/ 

23311916.2018.1470916. 

Anggoro, P. W., Yuniarto, T., Tauviqirrahman, M., Jamari, J., Bayuseno, A. P., 

Purwanto, A. B., Widyanarka, O. K. W., 2021, Puzzle Islamic Floral 

Patterns Product Tiles for Wall and Ceiling to Decorate of Al Huda Mosque 

Indonesia – Design, Manufacturing, and Fabrication, Lecture Notes in 

Mechanical Engineering, pp. 549 – 562. 

Atmajayani, R. D., 2018, Implementasi Penggunaan Aplikasi AutoCAD dalam 

Meningkatkan Kompetensi Dasar Menggambar teknik bagi Masyarakat, 

Briliant: Jurnal Riset Dan Konseptual, 3(2), pp. 184 – 188, 

https://doi.org/10.28926/briliant.v3i2.174. 

Badan Standarisasi Nasional, 2018, SNI 7275 : 2018 Keramik Berglasir – 

Tableware – Alat Makan dan Minum, Jakarta. 

Chrispambayun, M. F., 2017, Design for Manufacturing Produk Keramik Dinding 

Berornamen Islamic, Skripsi pada Program Studi Teknik Industri, Fakultas 

Teknologi Industri, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 



 

 

115 

 

Ciptaningtyas, C., 2021, Design Dinning Set Tableware Bermotif Batik Indonesia 

di PT. Gyan Kreatif Indonesia (From 2D.JPEG to 3D CAD Model), Skripsi 

pada Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Cross, N., 2021, Engineering Design Methods: Strategic for Product Design, 5th 

Edition, John Wiley & Sons Inc, Hoboken. 

Desiana, R., 2017. Kaligrafi Asmaul Husna Dalam Keramik Ekspresi Bentuk Telur 

Angsa, Tugas Akhir pada Program Studi Kriya Seni, Fakultas Seni Rupa, 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta, http://dx.doi.org/10.1016/j.chb. 

2016.05.008. 

Fergiawan, P. K., Anggoro, P. W., Yuniarto, T. A., Purwanto, K. B., Widyanarka, 

O. K. W., 2019, Ceramic Jewelry with Texture and Ornament Islamic 

Pattern and Batik Indonesia – Design, Manufacturing, and Fabrication, 

Lecture Notes in Mechanical Engineering, pp. 723 – 733. 

Hartanti, G., & Setiawan, B., 2019, Pendokumentasian Aplikasi Ragam Hias Batik 

Jawa Tengah Motif Kawung, Sebagai Upaya Konservasi Budaya Bangsa 

Khususnya Pada Perancangan Interior, Aksen, 3(2), pp. 25 – 37, 

https://doi.org/10.37715/aksen.v3i2.807. 

Honoris, B. S., 2020, Penerapan Software Artcam dan Zbrush pada Desain Produk 

Artistik Keramik di PT. Naruna Keramik Studio, Skripsi pada Program 

Studi Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta. 

International Organization for Standarization, 1989, ISO 2768 – 1 : 1989 General 

Tolerance, Geneva. 

Kharisma, P. B., 2019, Pola Dasar Desain Texture dan Ornament untuk Produk di 

PT. Naruna Keramik Studio, Skripsi pada Program Studi Teknik Industri, 

Fakultas Teknologi Industri, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Kementerian Komunikasi dan Informatika, 2015, Ekonomi Kreatif adalah Pilar 

Perekonomian Masa Depan, https://kominfo.go.id/content/detail/5277/ 

ekonomi-kreatif-adalah-pilar-perekonomian-masa-depan/0/berita, 

diakses pada 20 April 2022. 



 

 

116 

 

Kopinadmin, 2019, Get to Know These 6 Types of Dinner Plates and Their Uses, 

Kopin Porcelain, https://kopintableware.com/article/7-types-of-dinner-

plates-uses/, diakses pada 20 April 2022. 

Li, J., 2012, Applications of Computer-Aided Design Technology in Engineering 

and Industry, Computer Aided Design: Technology, Types and Practical 

Applications, Nova Science Publisher Inc, New York. 

Lombard, M., 2007, SolidWorks 2007 Bible. Wiley Publishing Inc, Indianapolis. 

Muliani, D., 2018, Simbolisme Motif Batik Kawung Sebagai Element Estetis Interior 

di Lobby Pullman Hotel Jakarta Pusat, Pantun: Jurnal Seni Budaya, 3(1), 

pp. 1 – 12. 

Nur, R., & Suyuti, M. A., 2017, Perancangan Mesin – Mesin Industri, 1st Edition, 

Deepublish, Yogyakarta. 

Prayitno, T., 2019, Mengenal Produk Nasional Batik dan Tenun, Edisi Digital, 

ALPRIN, Semarang, https://books.google.co.id/books?id=QWj-DwAAQB 

AJ&printsec=frontcover&hl=id#v=onepage&q&f=false, diakses pada 20 

April 2022. 

Priohutomo, T., & Fakharurrozi, 2020, Perancangan Dan Proses Pembuatan 

Molding Container BKKBN Sistem Direct Sprue Gate. Isu Teknologi, STT 

Mandala, 15(1), pp. 12 – 26. 

Purnomo, R. A., 2016, Ekonomi Kreatif, 1st Edition. Ziyad Visi Media & 

Nulisbuku.com, Surakarta. 

Rini, A., S., 2019, SNI Tableware diperbarui, https://kemenperin.go.id/artikel/ 

20226/SNI-Tableware-Diperbarui, diakses pada 8 Juni 2022. 

Rizal, M., 2018, Pengaruh Variasi Tekanan, Temperatur, dan Ukuran Runner 

Terhadap Filling Time Pada Proses Injeksi Molding Produk Penghapus 

Whiteboard, Tugas Akhir pada Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknologi 

Industri, Universitas Islam Indonesia. 

Santoki, K. J., 2018, Computer Aided Manufacturing (CAM), Department of 

Mechanical Engineering, Darshan Institute of Engineering & Technology, 

Rajkot, https://doi.org/10.1007/978-3-642-70272-3_2. 



 

 

117 

 

Satriawan, L. G., 2019, Eksplorasi Motif Kawung Dalam Karya Instalasi Kriya, 

Karya Ilmiah pada Program Studi Kriya Seni, Fakultas Seni Rupa, Institut 

Seni Indonesia Yogyakarta. 

Sinaga, J. H., 2019, Pembuatan Desain Core dan Cavity Mangkuk Plastik 

Menggunakan Software Solidworks, Tugas Akhir pada Program Studi 

Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

Sudibyo, B., Djunarso, 2015, Toleransi, ATMI Press Solo, Surakarta. 

Suganda, S. W., 2019, Desain Pola Batik Menggunakan Reverse Engineering, 

Skripsi pada Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Tempo, 2015, Piring dan Mangkuk Juga Bisa Perindah Interior Rumah, 

https://gaya.tempo.co/read/660975/piring-dan-mangkuk-juga-bisa-perin 

dah-interior-rumah/full&view=ok, diakses pada 20 April 2022. 

Trixie, A. A., 2020, Filosofi Motif Batik Sebagai Identitas Bangsa Indonesia, Folio, 

1(1), pp. 1 – 9. 

Ulrich, K. T., Eppinger, S. D., Yang, M. C., 2020, Product Design and Development, 

7th Edition, Mc Graw Hill Education, New York. 

Wijaya, A. R. T., 2017, Pendekatan Reverse Engineering dari 3D Meshes ke 3D 

CAD/CAM Pada Miranda Kerr Tea for One Teapot di PT. Doulton, Skripsi 

pada Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Wijaya, I. B. A., 2019, Reaktualisasi Motif Batik Pada Elemen Desain Interior 

Berbasis Teknologi, LINTAS RUANG: Jurnal Pengetahuan Dan 

Perancangan Desain Interior, 7(1), pp. 25 – 36, https://doi.org/ 

10.24821/lintas.v7i1.3068. 

Yustana, P., 2018, Mengenal Keramik, Edisi Pertama, ISI PRESS, Surakarta. 

 



 

 

118 

 

LAMPIRAN 



 

 

119 

 

Lampiran 1: Diagram Keterkaitan 

Bagaimana merancang produk 

keramik berornamen batik 

kawung dengan cepat, ukuran 

presisi dan seragam?

Hasil produk keramik saat 

ini tidak presisi, tidak 

seragam, dan memerlukan 

waktu yang lama

Keterampilan 

setiap karyawan 

berbeda

Pengerjaan 

dilakukan secara 

manual

Ekonomi kreatif di 

Indonesia Alat ukir yang 

berbeda

Pertumbuhan ekonomi 

kreatif mengungguli 

sektor lainnya

Dukungan Presiden 

terhadap ekonomi 

kreatif melalui 

pembentukan BEKRAF

Desain ornamen

Batik kawung

Buah kolang – kaling yang 

mengajarkan manusia untuk 

tidak melupakan asal usulnya 

agar bisa menahan hawa 

nafsunya

Pengertian, jenis, 

filosofi, dan aplikasi 

batik kawung

Batik kawung digunakan 

sebagai ornamen pada 

elemen – elemen interior 

seperti lantai, dinding, plafon, 

furnitur, dan aksesoris lainnya

Data penjualan keramik 

Asosiasi Aneka Industri 

Keramik Indonesia (ASAKI) 

Penggunaan metode 

CAD/CAM dalam 

pembuatan keramik

Penelitian tentang 

penggunaan metode 

CAD/CAM pada 

pembuatan keramik

Ceramic Jewelry with Texture and Ornament 

Islamic Pattern and Batik Indonesia-Design, 

Manufacturing, and Fabrication

Fergiawan, dkk (2016)

Puzzle Islamic Floral Patterns Product Tiles for 

Wall and Ceiling to Decorate of Al Huda 

Mosque Indonesia Design, Manufacturing, and 

Fabrication

Anggoro, dkk (2019)

Pendekatan Reverse Engineering dari 3D 

Meshes ke 3D CAD/CAM Pada Miranda Kerr 

Tea for One Teapot di PT. Doulton

Tan Wijaya (2017)

PT. Gyan Kreatif 

Indonesia ingin menjadi 

unggul dalam industri 

keramik

Metode pembuatan 

sampai tahun 2020 

masih manual full 

handmade

Metode manual full 

handmade membuat 

produk tidak seragam

PT. Gyan Kreatif 

Indonesia belum mampu 

membuat master model 

produk

Keramik

Kerajinan keramik merupakan 

salah satu sektor ekonomi 

kreatif dengan penjualan yang 

stabil

Tableware naik kelas 

dimana tidak hanya 

sekedar alat makan

Tableware saat ini tidak 

hanya digunakan sebagai 

alat makan tetapi sebagai 

bagian desain interior

Untuk menjadi elemen 

desain interior dibutuhkan 

ornamen yang mengandung 

desain artistik

PT. Gyan Kreatif 

Indonesia membutuhkan 

desain produk baru 

untuk pengembangan 

bisnis

Melestarikan budaya 

daerah di Indonesia
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Lampiran 2: Wawancara 2 Juni 2022 
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Lampiran 3: Wawancara Permasalahan 
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Lampiran 4: Script Wawancara 

Raka 
(Pewawancara) 

Kenapa batik kawung menjadi urgen? 

Pak Oka 
(Narasumber) 

Karena kita pengen dan melihat kompetitor bukan yang factory tapi yang handmade sendiri, itu mereka belum main 

disini, dengan adanya teknologi ini dengan yang repetitif kemudian bisa presisi itu menjadi poin plus bagi naruna untuk 

menang di kompetisi. Urgensinya disitu, jadi semakin cepet kita mendapat set desain yang bisa memanfaatkan 

teknologi ini, semakin cepet juga kita akan menjadi no 1 di pasar, yang lain pasti akan ngikut, tapi ya terserah kan 

bukan yang pertama. Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx. Kita sudah nyoba manual, meskipun kawungnya kita gedein 

hasilnya tidak maksimal jadi solusinya ya emang teknologi semacam cad/cam ini. 

Raka 
(Pewawancara) 

Lalu tidak maksimalnya gimana? 

Pak Oka 
(Narasumber) 

Ya hasilnya, kan kawung itu simetris, perulangan kan, yaitu yang susah di situ. Per motifnya itu yang bisa kita lakukan 

pendekatan, tidak bisa presisi tapi kalo kekuatannya dari cad/cam ini semua tersimulasikan ke komputer jadi misal ga 

pas ga apa bisa dimanipulasi disitu. 

Raka 
(Pewawancara) 

Lalu selain masalah ini kan ada masalah lain di naruna, seperti misal tata letak di workshop, kenapa tidak urgen? 
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Pak Oka 
(Narasumber) 

Kemarin kan kamu dah tahu temen-temenmu penelitian apa, jadi penelitian apa kan juga masalah disini. Tapi ibaratnya 

kalo orang jualan ga ada produk itu, yang lain itu ga bisa dibenerin, jadi ya urgensinya ya ini dulu desain ini dulu, 

masalah tata letak masalah ergonomi itu nanti dulu, bisa nanti. 

Raka 
(Pewawancara) 

Kan ada beberapa solusi yang bisa dipakai seperti merekrut karyawan yang bisa ini atau subkon ke tempat lain, kenapa 

pilih kerja sama ini? 

Pak Oka 
(Narasumber) 

Itu bener tapi terbatas ke cost. Disitulah fungsi kolaborasi pendidikan tinggi dengan DUDI istilahnya dengan industri. 

Disitulah kolaborasi, jadi industri itu keterbatasan sumber dana, permodalan itu tinggi, ya disitulah fungsi dari ini. Ada 

institusi ada universitas yang punya teknologi punya kemampuan, lha kenapa tidak kita arahkan ke sesuatu yang kita 

lemah, kita ga punya. Kalo ditanya kenapa tidak disubkonkan? ya kita ngomong aja kalo kita, apa menggunakan 

teknologi ini ga murah, beli license berapa kemudian sampai eksekusi sampai mesin berapa. Terus kemudian tidak 

gampang juga mencari subkon yang paham tentang keramik, misal harus tau produk knowledge-nya nanti pasang tarif 

lagi. Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx. Kalo kita gegabah investasi di awal, ya kita optimis produk ini belum ada di pasaran. Tapi 

apakah diterima di pasar? Nah itu kan juga faktor resiko yang kita belum tahu betul. Nah kalo kita udah ujug – ujug 

investasi banyak ke subkon dan segala macem dan yang ga murah lagi dan ternyata hasilnya ga maksimal ga akan 

menutup kemungkinan industrinya akan tutup. 
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Lampiran 5: Diskusi Alternatif Solusi 
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Lampiran 6: Daftar Kriteria Pemilihan Konsep 
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Lampiran 7: Skala Penilaian Kriteria 
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Lampiran 8: Layout Produksi PT. Gyan Kreatif Indonesia 

Mixing

Pencetakan

Pengecoran

Perakitan

Jolly

Gudang Material

Shipping & Receiving

Pewarnaan

Pembakaran

Gudang Produk

Biskuit

Gudang Produk Jadi

Kantor

Gudang Produk Cacat

Keterangan:

Produk Cetak Tuang

Produk Jolly

Umum

1

2

3

4

3

4

5

6

7

8

9

10

11
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Lampiran 9: Perkembangan Keramik Menurut ASAKI 
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Lampiran 10: Diskusi dengan Bapak Oktavianus Dwi Wahyu Widyanarka  
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Lampiran 11: Diskusi dengan Pembimbing 
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Lampiran 12: Kunjungan ke PT. Gyan Kreatif Indonesia 
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Lampiran 13: Sketsa 2D Produk 
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Lampiran 14: SNI 7275 : 2018 
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Lampiran 15: Jadwal Desk Assessment Matching Fund Kedaireka 2022 
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Lampiran 16: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 17: Kartu Bimbingan 
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Lampiran 18: Logbook 

 

 

 



 

 

139 

 

 

 

 

 



 

 

140 

 

 

 

 

 



 

 

141 

 

 

 

 

 



 

 

142 

 

 



 

 

143 

 

Lampiran 19: Gambar Kerja 
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Lampiran 20: Hasil Turnitin 

 

 


